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INTISARI 

Latar Belakang: Assessment adalah penilaian terhadap kemampuan belajar peserta 

didik. Dalam teknologi e-learning assessment diberikan terhadap peserta didik 

dalam bentuk soal. Perangkat yang digunakan untuk mengakses assessment masih 

memiliki beberapa kendala dalam hal penggunaanya misal notebook atau laptop, 

penggunaan kedua perangkat tersebut masih sedikit kurang pratktis apabila harus 

digunakan di dalam kendaraan atau di tempat umum. 

Tujuan Penelitian: Membangun sebuah aplikasi native mobile Android dengan 

tampilan yang tertata rapi dan mampu menutupi permasalahan pengerjaan 

assessment pada e-learning yang tidak mampu secara fleksibel dapat dilaksanakan 

di ruang terbuka yang tidak memungkinkan penggunaan laptop atau notebook. 

Metode Penelititan: Metode pengembangan yang dilakukan merupakan SDLC 

(Software Development Life Cycle) dengan model waterfall. Sedangkan metode 

yang dilakukan untuk pengumpulan data yaitu interview dan observasi. 

Hasil: Hasil dari penelitian ini merupakan sistem assessment yang diterapkan pada 

aplikasi mobile dan desktop. 

Kesimpulan: Aplikasi assessment berbasis Android telah berhasil dibangun dapat 

digunakan untuk membantu siswa melakukan kegiatan penilaian di mana saja dan 

kapan saja. 

Kata Kunci: Assessment, Android, Aplikasi Assessment Android. 
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ABSTRACT 

Background: Assessment is a valuation of learner ability to learn. In e-learning 

technology, assessment is given to learner in the form of exam. The device which 

used to access the assessment still has some constraint in term of its use. For 

example notebook or laptop, the use of both devices still slightly less practical when 

it should be used in the vehicle or in public places. 

Research Purpose: Develop a native Android mobile application with a well-

organized look and able to cover the problem of working on an e-learning 

assessment that cannot flexibly be implemented in an open space that does not able 

to use a laptop or notebook. 

Research Method: The Development method is (Software Development Life Cycle) 

with waterfall model. While the methods used for data collection are interview and 

observation. 

Result: The results of research is an assessment system that is applied to mobile 

and desktop applications.  

Conclusion: The Android-based assessment application built successfully can be 

used to help students conduct valuation activities anywhere and anytime. 

Keywords: Assessment, Android, Assessment Android Application. 

 

  



 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Evaluasi hasil belajar adalah penilaian terhadap hasil pembelajaran yang 

telah diberikan. Untuk mengevaluasi hasil belajar biasanya peserta didik 

diberikan sebuah assesment. Assesment adalah penilaian terhadap kemampuan 

belajar peserta didik. Pada umumnya assesment diberikan dalam bentuk 

kumpulan soal. Dalam teknologi e-learning, assesment merupakan salah satu 

fitur utama di dalamnya. Peserta didik dapat mengerjakan soal yang diberikan 

oleh instruktur atau pengajarnya secara online. Pengerjaan soal-soal tersebut 

dapat dilakukan dengan cara mengakses web atau aplikasi e-learning melalui 

perangkat elektronik yang memungkinkan untuk mengkases e-learning 

tersebut.  

Dari segi pelaksanaannya terkadang perangkat yang digunakan untuk 

mengakses assesment masih memiliki beberapa kendala, misal notebook atau 

laptop, penggunaan kedua perangkat tersebut masih sedikit kurang pratktis 

apabila harus digunakan di dalam kendaraan atau di tempat umum yang sulit 

untuk mendapatkan sumber listrik dan tempat duduk, disamping itu perangkat 

tersebut tidak setiap saat dibawa oleh penggunanya. Adapun cara mengakses 

assesment melalui smartphone masih belum sepenuhnya mendukung 

kebutuhan penggunanya agar dapat mengerjakan soal-soal dengan mudah dan 

praktis, karena tampilan soal-soal yang tidak tertata rapih dan mengakses web



melalui perangkat ini membutuhkan banyak plugin yang terkadang belum 

tersedia untuk mobile browser. Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan 

penelitian untuk mencarikan solusi agar assessment dapat dilaksanakan 

dimanapun dan kapanpun dengan mudah dan praktis tanpa harus menggunakan 

perangkat yang membutuhkan ruang dan daya yang lebih besar. 

Aplikasi native mobile Android adalah sebuah aplikasi yang berjalan 

diatas platform sistem operasi Android. Aplikasi native mobile Android dibuat 

menggunakan dasar bahasa pemrograman Java. Android Studio adalah salah 

satu perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi native 

mobile Android. Dengan membangun sebuah aplikasi assessment berbasis 

native mobile Android dapat memecahkan beberapa permasalahan diatas. 

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah aplikasi dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Android Studio. Aplikasi yang dikembangkan 

akan mampu menutupi segala kekurangan pada fitur assessment di e-learning 

yang sudah ada. Dalam penelitian ini juga akan dikembangkan aplikasi desktop 

untuk pengajar yang mampu mengunggah soal dalam format file .xslx yang 

kemudian akan di proses dan di tampilkan dalam bentuk soal pada aplikasi 

mobile native Android yang sudah dibangun. Hasil ujian peserta dapat di unduh 

dan disajikan kembali dalam format file .xslx. 

B. Metode 

Pada penelitian ini diterapkan metode SDLC (Software Development 

Life Cycle) untuk pengembangan sistemnya. Metode ini merupakan siklus 

pengembangan sistem pada perangkat lunak. Terdapat beberapa tahapan di 



 

 

 

 

dalamnya, di antaranya: perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian 

dan pemeliharaan. 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data terkait kebutuhan 

pembangunan aplikasi. Data diambil secara langsung dari narasumber 

berdasarkan permasalahan yang ada. Data yang terkumpul digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan sistem dan fungsi pada software yang akan dibangun. 

Dalam tahapan ini peneliti juga menentukan target pengguna aplikasi yang 

merupakan tingkatan SMA keatas. 

2. Desain Sistem 

Dalam tahapan ini hasil dari analisis kebutuhan diolah kemudian 

disajikan dalam sebuah rancangan sistem yang akan digunakan untuk 

kebutuhan proses pengembangan software. Di tahap ini juga dilakukan 

perencanaan terkait bahasa pemrograman dan database yang akan digunakan. 

3. Implementasi 

Hasil dari tahap perancangan diimplementasikan pada tahap ini. Setiap 

fungsi dibangun berdasarkan kebutuhan yang ada pada rancangan sistem. 

Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman dan database sesuai 

dengan yang direncanakan pada tahap sebelumnya. 

4. Pengujian 

Dalam tahapan ini hasil dari pembangunan sistem diuji berdasarkan rancangan 

dan kebutuhan yang ada pada tahapan-tahapan sebelumnya untuk memastikan 

bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan dan tidak ada error.



 

 

 

C. Hasil Pengujian 

Metode pengujian yang dilakukan oleh peneliti adalah Metode Black 

Box Testing. Peneliti melakukan serangkaian pengujian terhadap aplikasi baik 

untuk siswa maupun instruktur dengan cara menguji setiap fungsi dan melihat 

kesesuaian fungsi dengan kebutuhan sistem. Apabila hasil sudah sesuai dengan 

kebutuhan, maka pengujian terhadap fungsi tersebut telah berhasil dan fungsi 

sudah memenuhi persyaratan sistem. Adapun tabel hasil pengujian telah 

disajikan pada tabel 4.1 dan 4.2 dibawah ini.



 

 

 

 

1. Aplikasi Desktop Instruktur 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

 Masuk ke form utama 

melalui proses 

autentikasi dan 

otorisasi dengan ID 

dan Kata Sandi yang 

valid. 
 

Sistem menampilkan 

form utama. 

 Gagal 

1 Masuk ke form utama 

melalui proses 

autentikasi dan 

otorisasi dengan ID 

dan Kata Sandi yang 

valid. 
 

Sistem menampilkan 

form utama. 

 

Berhasil 



No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

2 Menampilkan pesan 

gagal jika ID yang 

dimasukkan ketika 

proses autentikasi 

dan otorisasi tidak 

sesuai. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “User yang anda 

masukkan salah atau 

belum terdaftar”. 

 Berhasil 

3 Menampilkan pesan 

gagal jika kata sandi 

yang dimasukkan 

ketika proses 

autentikasi dan 

otorisasi tidak sesuai. 

 Sistem menampilkan 

pesan “Kata sandi yang 

anda masukkan tidak 

sesuai” 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

4 Menampilkan tabel 

assessment ketika 

memilih tab 

assessment pada 

form utama.  

 Sistem menampilkan 

tabel assessment. 

 Berhasil 

5 Menampilkan tabel 

batch soal ketika 

memilih tab batch 

soal pada form 

utama. 

 Sistem menampilkan 

tabel batch soal. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

6 Kembali ke form 

login ketika menekan 

tab keluar pada form 

utama. 

 Sistem menutup form 

utama dan 

menampilkan form 

login. 

 

Berhasil 

7 Menampilkan detail 

assessment. 

 Sistem menampilkan 

detail assessment. 

 

Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

8 Konversi  tabel nilai 

ke dalam format .xlxs 

 Sistem  menyimpan 

tabel nilai ke dalam 

format file .xlxs 

 Berhasil 

9 Menampilkan detail 

batch soal. 

 

Sistem menampilkan 

detail batch soal 

 

Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

10 Menampilkan detail 

soal ketika menekan 

tombol ubah soal. 

 Sistem menampilkan 

detail soal. 

 

Berhasil 

 Menampilkan pesan 

sukses jika berhasil 

melakukan 

perubahan pada soal. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Soal berhasil 

diubah”. 

 

Gagal 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

11 Menampilkan pesan 

sukses jika berhasil 

melakukan 

perubahan pada soal.  

 

Sistem menampilkan 

pesan “Soal berhasil 

diubah”. 

 Berhasil 

12 Menampilkan pesan 

gagal ketika terjadi 

gangguan koneksi ke 

server ketika 

mengubah soal. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Gagal 

terkoneksi ke server, 

silakan periksa koneksi 

anda”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

13 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil menghapus 

soal. 

 Sistem menampilkan 

pesan “Berhasil 

menghapus soal”. 

 

Berhasil 

14 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil menghapus 

soal. 

 Sistem menampilkan 

pesan “Gagal 

menghapus soal, 

silakan cek koneksi 

internet anda”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

15 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil menyimpan 

assessment. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Berhasil 

menyimpan data 

assessment”. 

 Berhasil 

16 Menampilkan pesan 

gagal menyimpan 

assessment ketika 

terdapat gangguan 

koneksi internet. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Gagal 

menyimpan data 

assessment, silakan cek 

koneksi internet”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

17 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil menyimpan 

data batch soal. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Berhasil 

menyimpan data batch 

soal. 

 

Berhasil 

18 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil menyimpan 

batch soal. 

 Sistem menampilkan 

pesan “Gagal 

menyimpan data batch 

soal, silakan cek 

koneksi internet atau 

periksa kembali file 

yang anda coba 

unggah”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

19 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil mendaftar. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Berhasil 

mendaftar”. 

 Berhasil 

20 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil mendaftar 

menggunakan 

username yang sudah 

digunakan user lain. 

 

Sistem menampilkan 

pesan “Username yang 

anda masukkan sudah 

digunakan oleh user 

lain”. 

 Berhasil 



 

 

 

2. Aplikasi Mobile Siswa 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

1 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil mendaftar. 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Data telah berhasil 

tersimpan”. 

 

Gagal 

2 Menampilkan pesan 

sukses ketika 

berhasil mendaftar. 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Data telah berhasil 

tersimpan”. 

 

Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

3 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil mendaftar 

karena tidak 

terkoneksi ke server. 

 Sistem menampilkan pesan 

“Gagal terkoneksi ke server, 

silakan cek koneksi internet 

anda”. 

 Berhasil 

4 Menampilkan pesan 

gagal ketika 

mendaftar dengan ID 

yang sudah 

digunakan 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Gagal menyimpan data, ID 

yang anda masukkan sudah 

digunakan”. 

 

Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

5 Masuk ke activity 

utama melalui login. 

 

Sistem menampilkan activity 

utama. 

 

Berhasil 

6 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil melakukan 

login karena ID tidak 

sesusai. 

 Sistem menampilkan pesan 

“Nama pengguna tidak 

tersedia, periksa kembali nama 

pengguna atau daftar”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diiharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

7 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil melakukan 

login karena kata 

sandi tidak sesusai 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Gagal masuk, kata sandi yang 

anda masukkan salah, silakan 

ulangi lagi”. 

 

Berhasil 

8 Menampilkan data 

profil user ketika 

masuk ke activity 

utama. 

 Sistem menampilkan data 

profil user ketika masuk ke 

activity utama. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

9 Menampilkan pesan 

gagal ketika tidak 

berhasil memuat data 

karena gangguan 

koneksi. 

 Sistem menampilkan pesan 

“Gagal memuat data, silakan 

periksa koneksi internet anda 

dan coba ulangi lagi”. 

 Berhasil 

10 Masuk ke activity cek 

enrollment melalui 

pencarian 

assessment. 

 Sistem menampilkan activity 

cek enrollment. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

11 Menampilkan pesan 

gagal melakukan 

pencarian assessment 

ketika ID assessment 

tidak sesuai. 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Assessment yang anda coba 

cari tidak ada”. 

 Berhasil 

12 Menampilkan pesan 

gagal ketika 

melakukan pencarian 

assessment yang 

pernah dikerjakan 

 Sistem menampilkan pesan 

“Anda sudah pernah 

mengikuti assessment ini”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

13 Masuk ke activity 

kerjakan soal melalui 

cek enrollment. 

 

Sistem menampilkan activity 

kerjakan soal. 

 

Berhasil 

14 Menampilkan pesan 

gagal ketika kode 

enrollment tidak 

sesuai. 

 Sistem menampilkan pesan 

“Kode enrollment tidak sesuai, 

silakan periksa lagi”. 

 Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

15 Melakukan submisi 

setelah melakukan 

pengerjaan soal. 

 Sistem menampilkan pesan 

“Anda telah mengerjakan 

assessment silakan cek nilai 

pada bagian menu nilai”. 

 

Berhasil 

16 Menampilkan list 

nilai dari assessment 

yang sudah 

dikerjakan. 

 

Sistem menampilkan list nilai 

dari assessment yang sudah 

dikerjakan. 

 

Berhasil 



 

 

 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

17 Menampilkan pesan 

gagal ketika memuat 

data nilai karena 

gangguan koneksi. 

 

Sistem menampilkan pesan 

“Gagal memuat data nilai, 

silakan cek koneksi internet” 

 

Berhasil 



D. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian direpresentasikan dalam bentuk data yang 

selanjutnya akan diolah menjadi sebuah informasi. Data tersebut diperoleh dari 

kuiosioner yang dibagikan kepada respoden. Responden yang terlibat dalam 

pengambilan data sebanyak 32 orang yang merupakan siswa SMA kelas XI 

yang sudah menguji secara langsung aplikasi Assessment untuk siswa. 

Hasil dari penelitian ditentukan berdasarkan kelayakan aplikasi yang 

ditentukan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur. Penilaian tersebut 

direpresentasikan dengan skor sangat setuju = 5, setuju = 4, cukup setuju = 3, 

tidak setuju = 2, sangat tidak setuju =1. Berdasarkan aturan tersebut maka hasil 

dari uji kelakan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

Perhitungan jumlah skor dari data pengguna yang telah mengisi 

kuesioner aplikasi Hidden Kuliner adalah sebagai berikut:  

Persamaan 1:  

Skor = T x Pn  

T = Total jumlah responden yang memilih  

Pn = Pilihan angka skor Likert 

 

Persamaan 2:  

Index Kelayakan = Total Skor / Y x 100  

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden 

 



 

 

 

Contoh: 

Hasil perhitungan uji kelayakan pada pertanyaan kuisioner nomor satu 

adalah sebagai berikut: 

 Responden yang menjawab Sangat Setuju (5) = 13 x 5 = 70 

 Responden yang menjawab Setuju (4) = 15x 4 = 60 

 Responden yang menjawab Cukup Setuju (3) = 3 x 3 = 15 

 Responden yang menjawab Tidak Setuju (2) = 1x 2 = 2 

 Responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju (1) = 0 x 1 = 0 

Total Skor = 136 

Indeks Kelayakan = 136 / 160 x 100 

   = 0,85 x 100 

   = 85 

Jadi hasil yang didapat dari perhitungan di atas kelayakan aplikasi 

mendapat nilai sebesar 85% dan dapat dikategorikan “sangat layak” untuk 

pernyataan nomor satu pada kuisioner. Untuk hasil uji kelayakan secara 

keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Keterangan: 

 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 

CS : Cukup Setuju    



 

 

 

Tabel 4. 1 Data Hasil Uji Kelayakan Aplikasi Mobile 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban  

Kelayakan 

(%) 

 

Kategori SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Aplikasi assessment 

membantu siswa 

mempermudah 

mengerjakan 

penilaian dari guru. 

13 15 3 1 0 85 Sangat Layak 

2 Tampilan soal 

assessment dapat 

dilihat dengan jelas 

oleh siswa. 

10 16 3 2 1 80 Layak 

3 Siswa dapat melihat 

dengan jelas 

informasi nilai yang 

ditampilkan. 

12 11 5 2 2 78 Layak 

4 Siswa dapat 

mengerjakan soal 

dimana saja dan 

kapan saja. 

9 14 6 2 1 78 

 

Layak 



 

 

 

E. Pembahasan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aplikasi assessment ini sudah dapat dioperasikan dengan cukup 

maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian fungsi yang dilakukan 

sebelumnya. Setiap fungsi pada aplikasi sudah berjalan sesuai denga kebutuhan. 

Untuk kelayakan aplikasi dapat disimpulkan bahwa aplikasi sudah memenuhi 

kategori layak. Hal tersebut disimpulkan berdasakan data yang sudah diambil 

dari kuisioner dengan perhitungan rata-rata kelayakan sebesar 80%. 

Dari hasil pemaparan di atas tidak menutup kemungkinan bahwa 

aplikasi ini akan menemui kendala dalam hal pengoperasiannya di masa yang 

akan datang. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk mengoptimalkan kembali 

serta melakukan maintenance pada aplikasi ini. 

F. Kesimpulan 

Dari serangkaian proses analisa, perancangan sistem, pembangunan 

aplikasi, implementasi hingga pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan diantaranya: 

 

No 

 

Penyataan 

Jawaban  

Kelayakan 

(%) 

 

Kategori SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

5 Aplikasi assessment 

mudah dioperasikan 

oleh siswa. 

10 

 

 

11 8 2 1 77 Layak 



 

 

 

1. Aplikasi assessment berbasis Android telah berhasil dibangun dapat 

digunakan. 

2. Aplikasi assessment berbasis Android dapat membantu siswa 

melakukan kegiatan penilaian secara mobile di mana saja dan kapan 

saja. 

G. Saran 

Adapun beberapa saran untuk pengembangan yang bisa digunakan 

untuk mengoptimalkan sistem ini diantaranya: 

1. Membagi beberapa soal yang di tampilkan ke dalam beberapa halaman 

jika soal melebihi 20 soal. 

2. Melengkapi fitur hapus dan ubah assessment untuk aplikasi guru. 

3. Menambahkan fitur lihat profil user lainnya. 

4. Menambahkan fitur yang mampu mengelola bentuk soal kompleks 

seperti soal bergambar dan matematika. 

5. Menambahkan keamanan untuk setiap proses request ke server, 

khususnya pada bagian post nilai. 
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